Tabel 4.5
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Hasil kombinasi analisis Shift-Share, Location Quotient dan analisis Trend

diurutkan berdasarkan rangking
Urutan / Shift-Share LQ Trend
rangking
1 Sektor  Perdagangan, | Sektor Bangunan | Sektor  Keuangan,
hotel dan restoran sewa dan jasa
perusahaan
2 Sektor Industri | Sektor Jasa Sektor
pengolahan Perdagangan, hotel
dan restoran
3 Sektor Jasa Sektor Sektor bangunan
Perdagangan, hotel
dan restoran
4 Sektor Pertanian Sektor Pertanian | Sektor Pertanian
5 Sektor Bangunan _ Sektor
Pertambangan
6 Sektor Keuangan, sewa _ Sektor Industri dan
dan jasa perusahaan pengolahan
7 Sektor Listrik, gas dan air _ _
bersih
8 Sektor Pengangkutan dan _ _
komunikasi
9 Sektor Pertambangan

Sumber : Hasil penghitungan




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan

Berdasarkan informasi data serta perhitungan analisis shifi-share, location
quotient dan analisis trend pada sektor-sektor ekonomi Kabupaten Klaten, maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara keseluruhan, dari hasil analisis shift-share tahun 1984-2004 di Kabupaten
Klaten, kontribusi pertumbuhan terbesar terdapat pada sektor perdagangan, hotel
dan restoran, sektor industri pengolahan, sektor jasa-jasa dan sektor pertanian.

2. Secara keseluruhan, dilihat dari analisis ZQ tahun 1984-2004 di Kabupaten
Klaten, kontribusi pertumbuhan terbesar terdapat pada sektor bangunan, sektor
Jasa-jasa, serta sektor perdagangan, hotel dan restoran serta sektor pertanian,

3. Secara késeluruhan, dilihat dari hasil analisis frend tahun 1984-2004 di
Kabupaten Klaten, kontribusi pertumbuhan terbesar terdapat pada sektor
keuangan, sewa dan jasa perusahaan, sektor perdagangan, sektor bangunan, sektor
pertanian, sektor pertambangan dan sektor industri pengolahan.

Berdasarkan kombinasi antara analisis Shifi-Share, Location Quotient dan
analisis Trend dapat disimpulkan sektor ekonomi yang potensial di Kabupaten Klaten

adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pertanian dan sektor bangunan.
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S.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diusulkan bahwa sektor perdagangan,
hote] dan restoran, sektor pertanian dan sektor bangunan menjadi prioritas
pengembangan di daerah Kabupaten Klaten. Salah-satunya dengan memfokuskan
Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Daerah dalam sektor-sektor prioritas tersebut.
Tindakan yang bisa dilakukan Pemerintah Kabupaten Klaten untuk meningkatkan
tiga sektor yang potensial diatas antara lain :
Sektor Perdagangan, hotel dan restoran :
1. Menyediakan sarana untuk mempermudah kegiatan perdagangan, misalnya
dengan merenovasi pasar-pasar tradisional.
2. Mengemas berbagai upacara adat yang rutin diadakan untuk menarik
wisatawan domestik maupun asing.
3. Membentuk suatu wadah prkumpulan pengelola hotel untuk memajukan
pariwisata di Kabupaten Klaten.
4. Pembuatan buku panduan wisata untuk mempromosikan pariwisata di

Kabupaten Klaten sekaligus sebagai upaya memasyarakatkan pariwisata

dalam era otonomi daerah.

Sektor Pertanian :

[aa—y

. Menggalakkan Panca Usaha Tani.

2. Melakukan operasi pasar untuk menekan harga pupuk.

w

. Memberikan pinjaman lunak kepada petani untuk keperluan bercocok tanam.

=N

. Melakukan pemeriksaan berkala sarana irigasi.



Sektor Bangunan :
1. Mempermudah birokrasi untuk menarik investor.

2. Mengadakan kredit perumahan yang terjangkau.
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